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ABSTRAK

St.Sahra. 2016. Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Lingkungan Alam Terhadap Kemampuan Sains Pada Anak di KB PAUD An-Nur Buatan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. Skripsi. Dibimbing oleh Dr. Ratmawati T, M.Pd dan Dr. Muh. Yusri Bachtiar, M.Pd. Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan sains anak di karenakan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran cenderung menggunakan metode ceramah yang menyebabkan anak tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak di KB PAUD An-Nur BUATAN? Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sain anak di KB PAUD An-Nur BUATAN. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian pre eksperimental design dengan desain penelitian one group pretest-posttest. Sampel penelitian ini berjumlah 15 orang anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji beda Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan sains anak mengalami perbedaan, hal ini ditandai dengan adanya perbedaan nilai kemampuan sains anak sebelum penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam dan setelah penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak kelompok B di KB PAUD An-Nur Buatan Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sesuai dengan Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar mempunyai kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Untuk memberikan rangsangan tersebut kepada anak maka guru harus mengetahui berbagai aspek perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangan.
Ruang lingkup pengembangan untuk PAUD mencakup bidang pengembangan pembentukan perilaku melalui pembiasaan dan bidang pengembangan kemampuan dasar yaitu nilai agama dan moral,bahasa, kognitif, fisik/motorik dan sosial emosional. Dalam bidang pengembangan kognitif bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Dengan mengembangkan kemampuan berpikir, anak diharapkan

dapat mengelola perolehan belajar dan menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah. Salah satu hasil belajar yang harus diperoleh anak adalah dapat mengenal konsep sains sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sains pada taman kanak-kanak dalam upaya kemampuan berpikir sangat memerlukan peran serta para pendidik baik guru, orang tua, maupun orang dewasa lainnya. Namun pada kenyatannya, masih banyak kendala yang harus dihadapi khususnya dalam menanamkan hasil belajar pengenalan konsep-konsep sains sederhana.
Pendidikan Anak Usia Dini menerapkan pembelajaran dalam bentuk pemberian pengalaman belajar langsung kepada anak yang dirancang sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan usia anak. Dengan menerapkan pembelajaran dalam bentuk pemberian pengalaman secara langsung maka anak dengan mudah dapat memahami fenomena alam sekitar yang berkaitan dengan pengenalan konsep sains sederhana.

Hakikat pengembangan sains di taman kanak-kanak adalah kegiatan yang menyenangkan dan menarik serta dilaksanakan sambil bermain melalui pengamatan, penyelidikan, dan percobaan untuk mencari tahu atau menemukan jawaban tentang kenyataan yang ada di dunia sekitar (Sutrisno & Harjono, 2005). Secara umum kegiatan sains ditaman kanak-kanak bertujuan agar anak mampu mencari informasi tentang apa yang ada disekitarnya. Untuk memenuhi rasa keingintahuannya melalui eksplorasi dibidang  sains,  anak  mencoba memahami dunianya melalui pengamatan,       
 penyelidikan dan percobaan. Untuk menstimulasi aspek-aspek tersebut diatas, maka metode pembelajaran yang digunakan oleh guru harus tepat.

Apabila diberikan sejak usia dini, maka pembelajaran sains akan mampu merangsang serta meningkatkan kemampuan anak dalam memahami fenomena alam atau perubahan lingkungan sekitarnya. Kemampuan ini akan diperoleh anak secara alamiah dan berlangsung selama bertahun-tahun seiring dengan pertambahan usia. Proses perkembangan ini merupakan salah satu tahapan terpenting dalam proses perkembangan intelektual anak.

Lingkungan adalah sumber yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar secara lebih optimal (Eliyawati, 2005). Lingkungan sebagai sumber belajar yang memfasilitasi kegiatan pembelajaran di taman kanak-kanak memiliki peranan yang sangat penting. Guru harus mengetahui bagaimana merancang lingkungan sebagai sumber belajar. Hal ini sangat penting diketahui oleh guru taman kanak-kanak mengingat peran guru sebagai pasilitator belajar bagi anak-anak. Seorang guru taman kanak-kanak harus mampu memberikan berbagai kemudahan untuk melakukan kegiatan belajar sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai anak.

Apabila guru taman kanak-kanak memahami dan menguasai berbagai hal yang berkaitan dengan sumber belajar lingkungan ini, maka akan lebih mempermudah pencapaian kompetensi anak tersebut, karena lingkungan dapat menyajikan berbagai hal yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan belajar anak. Dengan demikian, kemampuan guru memahami dan menguasai lingkungan sebagai sumber belajar untuk anak taman kanak-kanak merupakan suatu keharusan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi.

Lingkungan memiliki kelebihan yang memberikan pengetahuan mengenai segala sesuatu yang penting untuk diketahui oleh anak. Sebagai contoh apabila seorang guru akan menjelaskan mengenai tema kegiatan di desa atau pegunungan, maka guru harus membawa anak-anak untuk berkarya wisata kesawah. Adapun objek lain yang bisa digunakan sebagai lingkungan belajar adalah danau, taman kecil, kolam, kebun dan lain-lain. Objek-objek tersebut merupakan tempat yang menarik dimana anak-anak dapat belajar dengan senang dan manfaat yang akan diperoleh anak jauh lebih besar. Anak-anak menunjukkan ketertarikan alami serta rasa ingin tahu ketika bermain dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Mereka akan menikmati suasana yang berbeda dalam kegiatan belajar yang dilaksanakan didalam ruang kelas dengan yang dilaksanakan diluar ruangan kelas. Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, anak-anak dapat belajar dimana saja dan guru bisa meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak melalui pengamatan, berinteraksi, dan melaksanakan kegitan-kegiatan yang telah direncanakan.

Agar guru dapat mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan yang potensial bagi peningkatan dan pengembangan aspek-aspek perkembangan anak, guru harus mengetahui dan memahami bagaiman prosedur pemanfaatannya. Selain itu guru juga harus mengetahui dampak dari pemanfaatan lingkungan terhadap perkembangan anak taman kanak-kanak sehingga pemanfaatan lingkungan tersebut tidak hanya sebagai formalitas atau asal ada, tetapi memang merupakan kegiatan yang terpadu dengan kegiatan belajar anak.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal 05-07 januari 2016 dan penyampaian dari guru-guru KB PAUD AN-NUR BUATAN, bahwa pelaksanaan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam untuk meningkatkan kemampuan sainsanak masih rendah karena tingkat pemahaman oleh guru sendiri juga masih rendah dengan kata lain perlu bimbingan. Faktor lain penyebab masih rendah karena 50% latar belakang pendidikan guru bukan jurusan PAUD, juga 50% guru masih baru sehingga pengalam mengajar masih kurang. Berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan khususnya KB PAUD AN-NUR BUATAN , pembelajaran sains masih berpusat pada guru (teacher centered) atau pengajaran langsung dimana guru memberikan petunjuk langsung atau instruksi langsung tentang apa yang harus dilakukan oleh anak dan mengevaluasi kegiatan anak berdaskan tindakan yang muncul dari dalam diri anak (Sahabuddin, 2007) sehingga anak kurang diberi kesempatan mengembangkan keinginanya melalui bereksplorasi dibidang sains, terbukti bahwa pembelajaran sains anak masih kategori sedang.

Oleh karena itu perlu dikembangkan metode yang dapat membantu anak memahami konsep sains secara lebih mendalam dan memiliki kebermaknaan bagi anak didik. Diantaranya melalui metode pembelajaran berbasis lingkungan alam dimana melalui metode ini rasa keingintahuan anak dapat terpenuhi melalui eksplorasi, sesuai dengan kebutuhan individual anak, sesuai dengan metode belajar anak, mengembangkan kecerdasan anak dan memotivasi anak untuk bekerja sampai menemukan jawabanya.
Hal ini sejalan dengan konsep kecerdasan yang dikemukakan oleh Howard Gardner yaitu kemampuan memecahkan masalah, kemampuan untuk menciptakan suatu masalah baru untuk dipecahkan, dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan suatu pelayanan yang berharga dalam suatu kebudayaan masyarakat. Dari konsep kecerdasan ini, Gardner melakukan penelitian dan menemukan tujuh aspek kecerdasan yang kemudian ditambah dua aspek kecerdasan lagi. Gardner menyebut konsep kecerdasanya dengan istilah multiple intelligence. Sembilan kecerdasan tersebut adalah kecerdsan linguistic, logika-matematika, intrapersonal, interpersonal, visual spasial, kinestetik, naturalis, dan eksistensial (Sriayu, 2015). Pembelajaran sains merupakan bagian dari kecerdasan naturalis sebagaimana yang dijelaskan oleh Gardner. Kecerdasan naturalis adalah kemampuan mengenali, membedakan, mengungkapkan, dan membuat kategori terhadap apa yang dijumpai di alam maupun lingkungan.  Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengenali berbagai jenis flora (tanaman), fauna (hewan), dan fenomena alam lainnya seperti asal usul binatang, pertumbuhan tanaman, terjadinya tata surya, dan lain sebagainya. Kecerdasan naturalis merupakan suatu kecerdasan yang berpotensi untuk pembentukan karakter anak dalam berinteraksi dengan alam dan lingkungannya.  Berdasarkan sudut pandang tersebut metode pembelajaran berbasis lingkungan alam dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan sains anak.
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, peneliti akan melakukan penelitian dalam pengembangan kemampuan sains anak di KB PAUD AN-NUR BUATAN dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Lingkungan Alam Terhadap Kemampuan Sains Anak” yang berlokasi di Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat berdasarkan latar belakang diatas adalah bagaimana pengaruh metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak di KB PAUD AN-NUR BUATAN?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sain anak di KB PAUD AN-NUR BUATAN.
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberi manfaat secara praktis dan teoritis sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Bagi perguruan tinggi khusunya Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD), menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa dalam mengembangkan ilmu tentang pengaruh pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak di KB PAUD AN-NUR BUATAN Kecamatab Buntu Batu Kabupaten Enrekang.

b. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengetahui sejauh mana pengaruh pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak di KB PAUD AN-NUR BUATAN Kecamatab Buntu Batu Kabupaten Enrekang.
2. Manfaat praktis

a. Bagi guru, diharapkan bisa menjadi bahan masukan dalam melakukan proses pembelajaran untuk dapat mengoptimalkan perkembangan sains anak melalui pembelajaran berbasis lingkungan alam.

b. Bagi anak didik, untuk meningkatkan kemampuan sains melalui pembelajaran berbasis lingkungan alam khususnya anak di KB PAUD AN-NUR BUATAN.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan sains anak

a. pengertian sains

Istilah secara umum sains adalah proses pengamatan, berpikir, dan merefleksikan aksi dan kejadian atau peristiwa. Sains merupakan cara kita berpikir dan melihat dunia sekitar kita. Ini adalah salah satu cabang ilmu atau subjek bahasan yang mengkaji fakta-fakta/kenyataan yang terkait dengan fenomena alam. Sains pada anak usia dini dapat diartikan sebagai hal-hal yang menstimulus mereka untuk meningkatkan rasa ingin tahu, minat dan pemecahan masalah, sehingga memunculkan pemikiran dan perbuatan seperti mengamati, berpikir dan mengaitkan antara konsep dan peristiwa.

Sains adalah suatu objek bahasan yang berhubungan dengan bidang studi tentang kenyataan atau fakta dan teori-teori yang mampu menjelaskan tentang fenomena alam. Sains untuk anak usia dini adalah kegiatan belajar yang menyenangkan dan menarik yang dilaksanakan sambil bermain melalui pengamatan, penyelidikan dan percobaan untuk mencari tahu atau untuk  menemukan jawaban tentang fakta yang ada di lingkungan sekitar anak (Sujiono dkk, 2009). 

Sains sebagai suatu ilmu pengetahuan tentang alam sekitar yang merupakan proses yang berisikan teori atau konsep yang diperoleh melalui pengamatan dan penelitian. Sains sebagai suatu deretan konsep yang berhubungan satu sama lain yang didasarkan atas hasil pengamatan, percobaan-percobaan atas gejala alam dan isi alam semesta (Roza, 2012)

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sains adalah ilmu pengetahuan yang baerkenaan atau yang berhubungan dengan fakta dan gejala alam yang tersusun secara sistematis yang didapatkan melalui pengamatan dan eksperimen.
b. tujuan pembelajaran sains

Tujuan pembelajaran sains hendaknya diarahkan pada penguasaan konsep dan dimensi-dimensinya, kemampuan menggunakan metode ilmiah dalam memecahkan suatu masalah sehingga terbangun kesadaran akan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan segala sesuatu yang kita pelajari selama ini. Dari pengalaman yang diperoleh dari usaha memecahkan masalah sains yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, anak dilatih untuk gigih dan tekun dalam menghadapi berbagi kesulitan, mendewasakan pertimbangan serta meningkatkan kearifan (Candra, 2013)

Tujuan pengembangan pembelajaran sains untuk anak usia dini adalah sebagai berikut: 

1) Membantu anak agar dapat dengan mudah memahami tentang konsep sains dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari; 2) Membantu meletakkan aspek-aspek yang terkait dengan keterampilan proses sains, sehingga pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar dalam diri anak menjadi berkembang; 3) Membantu anak untuk dapat mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari kebesaran Tuhan yang maha esa; 4) Membantu anak agar dapat menerapkan berbagai konsep sains untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari; 5) Menfasilitasi dan mengembangkan sikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, bekerja sama dan mandiri dalam kehidupannya; 6) Membantu menumbuhkan minat pada anak untuk mengenal dan mempelajari benda-benda disekitarnya serta kejadian yang terjadi di lingkungannya”(Nugraha, 2005: ).

Adapun tujuan pembelajaran sains menurut sumber lain yaitu anak diharapkan mampu mengembangkan kemampuan observasi, klasifikasi, pengukuran, manipulasi material, komunikasi, mencatat dan mengorganisasi data, memprediksi, menyimpulkan, menduga, menjajaki atau menyelidiki (investigasi), memecahkan masalah atau membuat keputusan (Yus, 2011).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan tujuan pemebelajaran sains bagi anak usia dini yaitu anak diharapkan mampu mencari informasi tentag peristiwa yang terjadi disekitarnya, mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep sians sederhana, serta mampu mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga menyadari kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 
c. indikator kemampuan sains

Adapun indikator kemampuan sains anak berdasarkan Peraturan Mentri nomor 58 tahun 2009 (PERMEN 58) adalah sebagai berikut: 

1) mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsinya

klasifikasi adalah keterampilan proses dasar yang digunakan dalam mengorganisir informasi. Dalam rangka untuk mengklasifikasikan benda-benda atau informasi, anak-anak harus dapat membandingkan sifat benda atau informasi. Anak-anak mulai mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, warna, dan bentuk. Anak-anak dapat mengklasifikasikan berdasarkan karakteristik atau sifat-sifat tertentu.Guru dapat mendorong anak untuk mengklasifikasikan benda-benda dan untuk menjelaskan bagaimana benda telah dikelompokkan
2) menunjukkan aktifitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik

kegiatan sains sebaiknya memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap berbagai benda yang ada disekitarnya. Anak akan merasa senang memperhatikan perilaku dan perubahan yang terjadi pada objek-objek yang diamatinya, misalnya apa yang terjadi ketika air ditumpahkan, atau apa yang terjadi ketika biji tumbuhan yang ditanam disiram setiap harinya. Selainitu, anak juga akan menggunakan hampir semua panca indranya untuk melakukan kegiatan yang bersifat eksploratif dan menyelidik.

3) mengenal sebab akibat tentang lingkungannya

anak usia 5-6 tahun masih sulit menghubungkan sebab-akibat yang tidak terlihat secara langsung karena pikiran mereka yang bersifat transduktif. Anak tidak dapat menghubungkan sebab-akibat yang tidak terlihat secara langsung. Jika anak melihat peristiwa secara langsung, membuat anak mampu mengetahui hubungan sebab-akibat yang terjadi. Sains kaya akan kegiatan yang melatih anak menghubungkan sebab-akibat, misalnya angin bertiup menyebabkan daun bergerak, air dapat menyebabkan sesuatu menjadi basah.
d. kegiatan pembelajaran sains

Adapun kegiatan pambelajaran sains yang dapat dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam adalah sebagai berikut:

“1)mengenal berbagai jenis tanaman; 2) mengamati proses pertumbuhan tanaman; 3) mengamati sifat-sifat air; 4) mengenal benda tenggelam terapung” (Sutrisno & Harjono, 2005: 152).
Mengenal berbagai jenis tanaman. Anak diarahkan untuk mengamati berbagai jenis tanaman yang ada disekitar lingkungan sekolah, kemudian anak mengklasifikasikan jenis tanaman berdasarkan bentuk, ukuran, tanaman buah-buahan maupun tanaman bunga yang dilihat oleh anak. kemudian memberikan kesempatan kepada anak untuk menceritakan secara lisan bentuk dan warna daun dan bunga apa saja yang dijumpai anak di sekitar sekolah.

Mengamati proses pertumbuhan tanaman. kegiatan pembelajaran ini dimaksudkan untuk memupuk kesadaran anak mengenai lingkungan biotik. Dengan mengalami sendiri cara menanam dan merawat tanaman, anak memperoleh pengetahuan tentang kehidupan tanaman. Setelah menanam tumbuhan anak, anak dapat diberi tanggung jawab untuk merawatnya dan mengamati perkembangannya.      Hal ini sekaligus juga dapat menanamkan rasa tanggung jawab dan disiplin anak.                                          
Kegiatan ini dapat dilaksanakan dikebun sekolah melalui kegiatan individu maupun kelompok. Sebelum pulang sekolah anak diminta untuk mengamati pertumbuhan tanaman yang ditanamnya.

Mengamati sifat-sifat air. Sifat air yang paling mudah dikenali oleh anak adalah suhu air yang berbeda-beda yaitu panas, hangat, dan dingin. Perbedaan suhu pada air disebabkan karena adanya perbedaan temperature tempat penyimpanan air itu sendiri. Untuk memberi pemahaman pada sifat-sifat air tersebut anak dapat diarahkan untuk mengamati tiga gelas yang berisi air dengan suhu yang berbeda. Dengan demikian, pembelajaran dapat diarahkan untuk mencapai tingkat kemampuan yang lebih dari hafalan,saja melainkan juga tingkat pencapaian yang lebih tinggi, yakni kemampuan mengamati, membedakan, menilai, mengklasifikasikan dan aplikasi air dalam kehidupan sehari-hari.

Mengenal benda tenggelam dan terapung. Kegiatan ini dapat dilakukan di kelas atau di luar kelas. Jika di kelas, beri alas plastik dan koran agar air tidak membasahi tempat. Tujuan kegiatan ini adalah agar anak diberi pengalaman bahwa ada benda yang tenggelam an ada yang terapung. Anak sering mengira benda yang berukuran kecil terapung dan yang besar tenggelam. Tenggelam atau terapung tidak ditentukan oleh ukuran benda melainkan oleh berat jenis benda.
2. Metode Pembelajaran berbasis lingkungan alam

a. pengertian metode pembelajaran 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan anak didik dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi yang bersumber dari dalam diri anak didik maupun potensi yang ada diluar diri anak didik, seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu (Sanjaya, 2008).

Motode Pembelajaran adalah cara atau prosedur sistematis yang dibentuk untuk menyampaikan materi atau bahan ajar kepada anak didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Sahabuddin, 2007)

Pengertian metode pembelajaran menurut Abdurrahman Ginting (Priyono, 2009) adalah cara atau pola yang khas dalam memanfatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada anak.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada anka didik, agar materi yang disampaikan dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh anak didik dengan baik.
b. pengertian lingkungan

Wilayah pemaknaan lingkungan alam sekitar sangat luas dan membutuhkan penelaahan yang mendalam. Secara harfiah menurut kamus besar Bahasa Indonesia, lingkungan diartikan sebagai suatu tempat yang mempengaruhi pertumbuhan manusia. Lingkungan adalah suatu tempat atau suasana (keadaan) yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan seseorang (Mariyanadkk, 2010). Lingkungan dalam kamus Bahasa Iinggris, lingkungan atau environment diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan lingkungan atau suasana (Echolas & Shadily, 1975).

Lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan keadaan mahluk hidup termasuk didalamnya manusia dan perilakunya serta mahluk hidup lainnya. Lingkungan terdiri dari unsur-unsur biotik, abiotik dan budaya manusia. Lingkungan sebagi sumber belajar dapat diartikan sebagai sesuatu yang ada disekitar  atau disekeliling anak yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar dan pembelajaran secara lebih optimal (Eliyawati, 2005).

  Adapun pengertian lingkungan berdasarkan beberapa pendapat diatas adalah kesatuan ruang yang ada disekitar kita yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan manusia.
c. pembelajaran berbasis lingkungan alam

1) Jenis-jenis lingkungan sebagai sumber belajar
Pada dasarnya semua jenis lingkungan yang ada disekitar anak dapat dimanfatkan untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran untuk anak usia dini sepanjang relevan dengan kompetensi dasar dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh anak. Ada tiga jenis lingkungan yang dapat dijadikan sumber belajar bagi anak yaitu : “ lingkungan alam atau lingkungan fisik; lingkungan sosial dan lingkungan budayaatau buatan” (Eliyawati, 2005: 160).

Lingkungan alam atau lingkungan fisik adalah  segala sesuatu yang sifatnya alamiah, seperti sumber daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan), tumbuh-timbuhan dan hewan, sungai, iklim, suhu, udara, dsd. Lingkungan alam sifatnya relatif, oleh karena itu lingkungan ini akan lebih mudah dikenal dan dipelajari oleh anak. Sesuai dengan kemampuannya anak dapat mengamati perubahan-perubahan yang terjadi dan dialami dalam kehidupan sehari-hari, termasuk juga proses terjadinya. Cara mempelajarinya harus disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan anak usia dini.

Selain lingkungan alam, jenis lingkungan lain yang kaya akan informasi bagi anak usia dini adalah lingkungan sosial. Lingkungan sosial sangat tepat digunakan untuk mempelajari dasar-dasar ilmu sosial dan kemanusiaan, karena lingkungan sosial ini berkenaan dengan interaksi anak dalam kehidupan bermasyarakat. Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar dalam kegiatan pendidikan untuk anak usia dini sebaiknya dimulai dari lingkungan yang terkecil atau paling dekat dengan anak.

Lingkungan budaya atau buatan yakni lingkungan yang sengaja diciptakan atau dibangun manusia untuk tujuan-tujuan tertentuyang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Anak dapat mempelajari lingkungan buatan dari berbagai aspek seperti prosesnya, pemanfaatannya, fungsinya, pemeliharaannya, daya dukungnya, serta aspek yang berkenaan dengan pembangunan dan kepentingan manusia dan masyarakat pada umumnya. Lingkungan buatan dapat dikaitkan dengan kepentingan berbagai bidang pengembangan yang diberikan untuk anak usia dini.
2) Nilai lingkungan sebagai sumber belajar

Eliyawati (2005) mengemukakan beberapa nilai atau manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dalam pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut : 

a) Lingkungan menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari anak. Lingkungan menyediakan berbagai hal yang dipelajari anak. Jumlah sumber belajar yang tersedia di lingkungan tidaklah terbatas sekalipun pada umumnya tidak dirancang secara sengaja untuk kepentingan pendidikan, namun bisa dimanfaatkan untuk lebih mengoptimalkan pencapaian tujuan belajar anak usia dini. Lingkungan sebagai sumber belajar akan semakin memperkaya wawasan serta pengetahuan anak karena aktifitas belajar tidak dibatasi oleh ruang kelas, selain itu pengalaman yang diperoleh memiliki tingkat keakuratan yang tinggi karena anak bersentuhan langsung dengan lingkungan.
b) Penggunaan lingkungan memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar yang lebih bermakna sebab anak dihadapkan dengan keadaan dan situasi yang sebenarnya. Salah satu prinsip pendidikan anak usia dini dalam belajar adalah prinsip kekonkritan. Anak dapat mengenal benda-benda sebenarnya yang disediakan oleh lingkungnnya. Belajar akan lebih bermakna apabila anak bisa mengenal secara langsung objek-objek yang ada di lingkungannya, dibandingkan dengan anak hanya melihat gambar yang disediakan mengenai objek-objek lingkungan sekitarnya.

c) Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar akan mendorong pada penghayatan nilai-nilai atau aspek-aspek kehidupan yang ada dilingkungannya. Proses pembentukan kepribadian anak diarahkan kearah yang lebih baik misalnya diawali dengan kecintaan anak terhadap lingkungan, turut serta memelihara dan melestarikan lingkungan, dan tidak merusak lingkungan. Kesadaran akan pentingnya lingkungan dalam kehidupan bisa mulai ditanamkan kepada anak sejak dini, sehingga setelah mereka dewasa kesadaran tersebut tetap bisa terpelihara.

d) Penggunaan lingkungan dapat menarik bagi anak. Kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dapat menumbuhkan antusiasme anak untuk lebih giat dan gemar belajar. Selain itu kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar akan lebih menarik bagi anak sebab lingkungan menyediakan sumber beajar yang sangat beragam dan banyak pilihan, dengan demikian anak akan terhindar dari proses pembelajaran yang membosankan.

e) Pemanfaatan lingkungan menumbuhkan aktivitas belajar anak yang lebih meningkat. Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar memungkinkan penggunaan berbagai cara atau metode pembelajaran yang bervariasi seperti proses mengamati, bertanya, membuktikan sesuatu, melakukan sesuatu, dan sebagainya. Penggunaan cara atau metode yang bervarisi ini merupakan tuntutan dan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam pendidikan untuk anak usia dini. 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar memiliki dampak terhadap berbagai aspek perkembangan anak. Lingkungan merupakan sumber belajar yang kaya dan menarik untuk anak-anak. Lingkungan manapun bisa menjadi tempat yang menyenangkan bagi anak-anak. Bermain direrumputan, menghirup udara segar, mengamati jatuhnya air hujan ke tanah, melihat dan mengamati burung-burung kecil yang beterbangan dari satu pohon kepohon yang lain sering menjadi pengalaman yang luar biasa bagi anak. Pengalaman-pengalaman belajar seperti itu hanya akan diperoleh anak jika anak diberikan kesempatan untuk memanfaatkan lingkungannya sebagai sumber belajarnya. Pengalaman belajar anak melalui interaksi dengan lingkungan sekitar akan melengkapi pengalaman-pengalaman belajar yang dieroleh anak di dalam ruang kelas. Jika pada saat belajar di kelas anak diperkenalkan dengan oleh guru mengenai binatang, dengan memanfatkan lingkungan anak akan dapat memperoleh pengalaman yang lebih banyak lagi.

3) Prosedur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat dilaksanakan melalui metode karya wisata. Metode karya wisata adalah metode pengajaran dengan cara mengamati dunia sesuai dengan kenyataan yang ada secara langsung yang meliputi manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda lain (Wahyuningsi, 2012). Apabila kita menginginkan anak memperoleh hasil belajar yang banyak dan bermakna dari sumber belajar lingkungan, maka diperlukan  persiapan yang matang. Tanpa persiapan, kegiatan belajar tidak akan terkendali dengan baik sehingga akan berpengaruh terhadap tujuan yang diharapkan. Ada tiga langkah prosedur yang bisa ditempuh dalam menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk anak usiadini, yaitu : “ a) langkah perencanaan; b) langkah pelaksanaan; c) langkah tindak lanjut (follow up)” (Eliyawati, 2005 : 164). 

Langkah perencanaan. Perencanaan menempati bagian yang penting, karena perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang dari pada hal-hal yang akan dikerjakan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Dalam perencanaan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar ada beberapa hal yang harus dirumuskan yaitu, kegiatan-kegiatan apa yang harus dikerjakan oleh anak. kegiatan-kegiatan ini harus berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Selanjutnya menentukan tempat-tempat dimana kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh anak. Setelah itu menetukan waktu untuk setiap tahap kegiatan dan target yang hendak dicapai dari waktu kewaktu.

Langkah pelaksanaan. Langkah pelaksanaan yaitu melakukan berbagai kegiatan belajar ditempat tujuan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Adapunkegiatan yang dilakukan adalah karya wisata atau survey ke objek-objek tertentu maka kegiatan diawali dengan penjelasan mengenai objek yang dikunjungi, tetapi apabila objek yang akan dipelajari sifatnya bebas maka anak bisa langsung mempelajari objek yang dikunjungi.

Langkah tindak lanjut. Langkah terakhir yaitu tindak lanjut dari semua kegiatan yang telah dilaksanakan. Langkah ini bisa berupa kegiatan belajar di dalam kelas untuk mendiskusikan hasil-hasil yang telah diperoleh dari lingkungan. Anak memberikan laporan didepan kelas menganai hal-hal yang telah diperolehnya kemudian anak-anak yang lain memberikan tanggapan seperlunya. Selanjutnyaa guru memberikan penilaian teradap kegiatan-kegiatan dan hasil yang dicapai masing-masing anak.

4) Prinsip tindakan lingkungan

Ada beberapa prinsip utama yang dapat dipedomani untuk menuntun tindakan kita yang selaras dengan lingkungan yakni: “ mengurangi limbah yang ada dan hemat terhadap pemakaian barang-barang yang tersedia, pemakaian ulang, pendauran ulang, dan penanaman kembali dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan” (Sutrisno dan Harjono, 2005 : 8)

Prinsip-prinsip tersebut terlihat mudah untuk dilaksanakan tetapi penerapannya dalam kehidupan sehari-hari tidaklah mudah. Prinsip tindakan lingkungan  ini membutuhkan dukungan dari beberapa pihak terkait, terutama orang tua, guru, dan masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan.
5) Teknik penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan alam, ada beberapa cara atau teknik kegiatan yang dapat ditempuh dalam merancang pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yaitu: 

a) Menentukan tujuan kegiatan yang harus dicapai anak berkaitan dengan penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar. Tujuan ini pada dasarnya berisi tentang berbagai kompetensi atau kemampuan yang diharapkan dapat dicapai oleh anak. Tujuan atau kemampuan ini harus dirumuskan secara spesifik atau dijabarkan secara operasional untuk memeudahkan dalam penilaian hasil kegiatan.

b) Menentukan objek lingkungan yang akan dipelajari atau dikunjungi. Dalam hal ini yang harus diperhatikan adalah keterkaitan antara objek lingkungan dengan tujuan atau kemampuan yang akan dicapai, karena kegeiatan ini merupakan kegiatan pendidikan yang bertujuan.

c) Merumuskan cara belajar atau bentuk-bentuk kegiatan yang harus dilakukan anak selama proses pembelajaran berbasis lingkungan alam dilksanakan.

d) Menyiapkan hal-hal yang bersifat teknis. Hal yang bersifat teknis ini seringkali menentukan keberhasilan dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Misalnya pembuatan tata tertib kegiatan yang harus dipatuhi anak selama mengikuti proses kegiatan pembelajaran, serta perlengkapan-perlengkapan yang harus dibawa oleh anak. sebagai panduan dalam penilaian hasil pembelajaran, perlu juga disiapkan semacam alat atau instrumen penilaian (Eliyawati, 2005).
6) Kelebihan dan kekurangan lingkungan alam sebagai sumber belajar

Setiap metode pembelajaran yang digunakan oleh guru pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Sudjana (Lustanti & Abdullah, 2013)mengemukakan kelebihan lingkungan alam sebagai sumber belajar adalah kegiatan belajar yang dilakukan oleh anak akan lebih menarik, pengalaman belajar anak menjadi lebih bermakna karena anak dihadapkan dengan situasi yang sebenarnya, pengalamana belajar anak lebih faktual sehingga kebenarannya lebih akurat, selain itu kegiatan belajar anak menjadi lebih aktif karena dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya, mendemonstrasikan maupun menguji fakta, selain itu pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar dapat membantu anak memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di lingkungannya serta dapat memupuk kecintaan terhadap lingkungan. Adapun kekurangan dari penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar adalah teknis pengaturan waktu dan kegiataan belajar. Pengaturan waktu dan kegiatan belajar yang tidak tepat, maka pada saat anak dibawa ketempat tujuan anak tidak melakukan kegitan belajar yang diharapkan sehingga ada kesan main-main.

B. Kerangka Pikir

Kondisi awal guru tidak menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan alam untuk meningkatkan kemampuan sains anak maksudnya guru masih menggunakan pembelajaran klasikal yang berpusat pada guru dan menggunakan lembar kerja, sehingga mengakibatkan kemampuan sains anak kurang meningkat secara optimal, karena metode pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak bervariasi sehingga anak merasa bosan, jenuh dan kurang memperhatikan apa yang diajarkan. Untuk memecahkan masalah ini maka digunakan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam untuk meningkatkan kemampuan sains anak, karena metode ini dianggap efektif bila diterapkan secara tepat.

Adapun indikator kemampuan sains yang digunakan yaitu : mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsinya, menunjukkan aktifitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik, dan mengenal sebab akibat tentang lingkungannya.  

        Adapun bagan pengaruh motode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1

             Skema kerangka pikir

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan dari uraian diatas maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan sains anak sebelum penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam adalah kurang dan setelah penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam, kemampuan sains anak meningkat menjadi baik dan ada pengaruh penerapan pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak di KB PAUD An-Nur Buatan. 

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang berupa angka, atau data berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka. Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut (Martono, 2014). Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan serta digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel yang umumnya dilakukan secara acak (Sugiyono, 2010). Adapun pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan eksperimen pre-experimental designs (nondesigns). “Dikatakan pre-experimental designskarena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen” (Sugiyono, 2015 : )

B. Variabel Dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Ada dua variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab timbulnya perubahan dari variabel terikat yaitu pembelajaran berbasis lingkungan alam, dan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat yaitu kemampuan sains anak.
2. Desain penelitian

Dalam penelitian ini digunakan One Group Pretest-Postest Design dengan tujuan untuk membandingkan keadaan setelah diberikan perlakuan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar : 3.1

(Sugiyono, 2010 : 111)

Keterangan:

O1 = nilai pretest kemampuan sains anak (sebelum dilaksanakan pembelajaran berbasis lingkungan alam)

X  =  perlakuan  yaitu kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan alam

O2 = nilai postest kemampuan sains anak (setelah dilaksanakan pembelajaran berbasis lingkungan alam)

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak di KB PAUD AN-NUR BUATAN Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.
C. Defenisi operasional variabel

Untuk tidak membuat pemahaman yang berbeda-beda tentang variabel penelitian, maka perlu diberikan defenisi operasional yaitu:

1. Metode pembelajaran berbasis lingkungan alam

Metode pembelajaran berbasis lingkungan alam adalah proses pembelajaran yang berorientasi dan berlangsung di lingkungan alam sekitar dengan menggunakan atau memanfaatkan fasilitas yang ada di lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar dengan cara menyediakan bahan-bahan pelajaran yang memungkinkan anak didik melakukan pengamatan secara langsung. 
2. Kemampuan sains 

Kemampuan sains berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengamati kejadian yang terjadi dilingkungan sekitarnya, mengeksplorasi serta mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan sains. Kemampuan sains anak dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis lingkungan alam dimana anak bersentuhan langsung dengan lingkungan sekitarnya.Adapun indikator kemampuan sains yang digunakan yaitu : mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsinya, menunjukkan aktifitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik, mengenal sebab akibat tentang lingkungannya, dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
D. Populasi dan sampel penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dientukan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya dengan kata lain populasi adalah seluruh elemen yang akan diteliti (Sugiyono, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di KB PAUD AN-NUR BUATAN Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang yang berjumlah 15 orang. Karena jumlah populasi tidak terlalu banyak, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. “Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel” (Sugiyono, 2010 : 124)
E. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

1. Observasi  

Observasi ini dilakukan dengan mengamati secara langsung kejadian secara sistematis mengenai pengaruh pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak. Adapun yang dilakukan selama observasi yaitu:

a. Mengamati kemampuan sains anak sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan alam dengan menandai indikator sesuai dengan kategori perkembangan pada instrumen.

b. Mengamati kemampuan sains anak setelah pembelajaran berbasis lingkungan alam selesai dilaksanakan dengan menandai indikator sesuai dengan kategori perkembangan pada instrumen.

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian dilakukan seperti data anak didik, foto, serta data-data yang relevan lainnya. 
F. Prosedur pengumpulan data

Ada beberapa tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti merumuskan isnstrumen penelitian yang berisi item-item penilaian untuk anak. Item-item tersebut yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan sains anak. Selanjutnya peneliti akan membuat skenario pembelajaran yag akan dilaksanakan pada saat pemberian perlakuan. Skenario ini menjadi pedoman bagi peneliti saat pemberian perlakuan.

2. Pemberian test (pretest)
Pada tahap ini peneliti memberikan test awal kepada anak kemudian memberikan penilaian terhadap kemampuan sains anak sebelum pembelajaran berbasis ligkungan alam dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk  mengetahui tingkat kemampuan sains anak sebelum pembelajaran berbasis lingkungan alam diterapkan. 

3. Pemberian Perlakuan (treatment)

Penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam untuk mengetahui nilai kemampuan sains anak dan berpedoman pada skenario yang telah dibuat sebelumnya pada tahap perencanaan.
4. Pemberian posttest
Peneliti memberikan penilaian terhadap kemampuan sains anak setelah diberika perlakuan berupa penerapan pembelajaran berbasis lingkungan alam. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan sains anak setelah diberi perlakuan.
5. Analisis hasil

Membandingkan hasil pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada kemampuan sains anak dan juga mengetahui apakah metode pembelajaran berbasis lingkungan alam berpengaruh terhadap kemampuan sains anak.
G. Teknik analisis data

Data yang diperoleh yaitu dengan menceklis kemampuan sains anak pada lembar observasi sesuai kategori yang digunakan yang telah diubah kedalam bentuk angka sebagai nilai yang dicapai dengan menggunakan skala pengukuran terlihat pada tabel berikut ini :

	NO
	Kategori
	Nilai

	1
	Baik
	3

	2
	Cukup
	2

	3
	Kurang
	1


(Sugiyono,2010)

      Tabel 3.1

       Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik nonparametrik. Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data hasil kemampuan sains anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Statistik nonparametrik digunakan apabila ukuran sampel sedemikian kecil sehingga distribusi sampel atau populasi tidak mendekati normal, dapat menggarap data yang berskala ordinal atau berperingkat (Gunawan, 2016). Jadi dalam penelitian ini digunakan statistik nonparametrik dengan alasan karena jumlah populasi hanya 15 anak sehingga tidak memungkinkan untuk inferensial. Untuk analisis uji beda digunakan analisis uji beda wilcoxon Signed Rank Test dengan rumus sebagai berikut:
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       (Santoso, 2010: 148)
Dimana :

Z = Landasan pengujian

N = Jumlah sampel

T = Keseluruhan jumlah rangking yang bertanda sama
Kriteria keputusan pengujian adalah :

Jika T hitung < T tabel = Ho diterima H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak 

Jika T hitung > T tabel = Ho ditolak H1 diterima artinya ada pengaruh metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak 

Jika Z hitung < Z tabel = Ho diterima H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak 

Jika Z hitung > Z tabel = Ho ditolak H1 diterima artinya ada pengaruh metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak 
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

KB PAUD An-Nur Buatan terletak di Desa Langda Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang, berdiri diatas tanah wakaf keluarga Saharuddin, dengan panjang 16 m2, lebar 13 m2, dan luas 208 m2. Letak gedung sekolah ditinjau dari batas-batasnya, sebelah timur berbatasan dengan Jln. Poros Belalang Potokkullin, sebelah barat berbatasan dengan tanah milik Nakke, sebelah utara berbatasan dengan tanah milik Burahima, dan sebelah selatan berbasan dengan tanah milik Jurusan. Jumlah tenaga pendidik di KB PAUD An-Nur buatan  sebanyak 3 orang dan 1 kepala sekolah. 

KB PAUD An-Nur Buatan memiliki 2 ruang kelas yang terdiri dari kelompok A dan B. jumlah keseluruhan anak didik di KB PAUD An-Nur Buatan pada tahun ajaran 2016-2017 sebanyak 15 orang anak. 

KB PAUD An-Nur Buatan memiliki 1 ruang kantor, 1 dapur, dan 2 kamar mandi. Adapun kondisi alat permainan di KB PAUD An-Nur Buatan adalah sebagai berikut: ayunan 1 buah dengan kondisi baik, perosotan 1 buah dengan kondisi baik, putaran 1 buah dengan kondisi baik, kuda-kudaan 3 buah dengan kondisi baik.

2. Hasil analisis 

a. kemampuan sains anak sebelum penggunaan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam

Berdasarkan data hasil observasi awal yang dilakukan sebelum metode pembelajaran berbasis lingkungan alam diterapkan , kemampuan sains anak sesuai indikator dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 4.1 hasil pengolahan data kemampuan sains anak sebelum penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam

	No
	Nama anak
	Apek yang diamati
	    Skor 

	
	
	Klasifikasi tanaman
	Proses pertumbuhan tanaman
	Sifat sifat air


	Mengenal benda tenggelam terapung
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	MR
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	7

	2
	MQ
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	6

	3
	GS
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	7

	4
	ADW
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	5

	5
	SR
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	6

	6
	AH
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	5

	7
	FAZ
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	5

	8
	SLM
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	6

	9
	AS
	
	2
	
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	7

	10
	SS
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	6

	11
	NAE
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	7

	12
	MT
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	5

	13
	SR
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	5

	14
	MLAF
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	4

	15
	AH
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	4


Sumber : KB PAUD AN-NUR BUATAN


Tabel diatas menunjukkan bahwa anak yang bernama MR dalam dalam mengklasifikasikan jenis tanaman dan mengenal sifat-sifat air memiliki nilai yang cukup karena mampu mengklasifikasikan jenis tanaman berdasarkan ukurannya serta sudah mengenal sifat-sifat air yaitu air mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah, sedangkan untuk mengamati proses pertumbuhan tanaman serta mengenal benda tenggelam terapung mendapat nilai yang kurang karena belum mengenal mana benda yang dapat tenggelam maupun terapung.


Anak yang bernama MQ dalam mengklasifikasikan tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman serta mengeal sifat-sifat air memiliki nilai cukup, karena mampu mengklasifikasikan bentuk tanaman, sudah mengenal proses pertumbuhan tanaman meskipun dengan bantuan guru serta mengenal sifat air yaitu air tidak berbau, sedangkan untuk mengenal benda tenggelam terapung masih kurang.

Anak yang bernama GS dalam mengklasifikasikan tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman serta mengeal sifat-sifat air memiliki nilai cukup, karena mampu mengklasifikasikan bentuk tanaman, sudah mengenal proses pertumbuhan tanaman meskipun dengan bantuan guru serta mengenal sifat air yaitu air mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah, sedangkan untuk mengenal benda tenggelam terapung masih kurang.

Anak yang bernama ADW dalam mengklasifikasikan tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman serta mengeal sifat-sifat air memiliki nilai cukup, karena mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan jenisnya meski dengan bantuan guru, sudah mengenal proses pertumbuhan tanaman mengenal sifat air yaitu air mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah, sedangkan untuk mengenal benda tenggelam terapung masih kurang.

Anak yang bernama SRdalam mengklasifikasikan tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman serta mengeal sifat-sifat air memiliki nilai cukup, karena mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan jenisnya meski dengan bantuan guru, sudah mengenal proses pertumbuhan tanaman mengenal sifat air yaitu air mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah, sedangkan untuk mengenal benda tenggelam terapung masih kurang.

Anak yang bernama AHdalam mengklasifikasikan tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman serta mengeal sifat-sifat air memiliki nilai cukup, karena mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan ukurannya, sudah mengenal proses pertumbuhan tanaman serta mengenal sifat air yaitu air mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah meskipun dengan bantuan guru, sedangkan untuk mengenal benda tenggelam terapung masih kurang.


Anak yang bernama FAZmemiliki nilai kurangdalam mengklasifikasikan tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman, mengeal sifat-sifat air serta mengenal benda tenggelam terapung karena belum mampu mengklasifikasi tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman, belum mengenal sifat-sifat air serta belum mampu membedakan benda tenggelam dan benda terapung. 


Anak yang bernama SLMbelum mampu mengklasifikasi tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman, belum mengenal sifat-sifat air serta belum mampu membedakan benda tenggelam dan benda terapung meskipun dengan bantuan guru, sehingga memiliki nilai yang kurang.


Anak yang bernama AS dalam mengklasifikasikan tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman serta mengenal benda tenggelam terapung memiliki nilai cukup, karena mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuknya, sudah mengenal proses pertumbuhan tanaman meskipun dengan bantuan guru serta mampu mengenal benda tenggelam terapung, sedangkan untuk mengenal sifat-sifat

Anak yang bernama SSdalam mengklasifikasikan tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman serta mengeal sifat-sifat air memiliki nilai cukup, karena mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan jenisnya meski dengan bantuan guru, sudah mengenal proses pertumbuhan tanaman mengenal sifat air yaitu air mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah, sedangkan untuk mengenal benda tenggelam terapung masih kurang.

Anak yang bernama NAE dalam dalam mengklasifikasikan jenis tanaman dan mengenal benda tenggelam terapung memiliki nilai yang cukup, karena mampu mengklasifikasikan berbagai jenis tanaman serta mengetahui mana benda yang tenggelan atau terapung meski dengan bantuan guru, sedangkan untuk mengamati proses pertumbuhan tanam dan mengenal sifat-sifat air masih dalam kategori kurang.

Anak yang bernama MT belum mampu mengklasifikasi tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman, belum mengenal sifat-sifat air serta belum mampu membedakan benda tenggelam dan benda terapung meskipun dengan bantuan guru, sehingga memiliki nilai yang kurang.

Anak yang bernama SR belum mampu mengklasifikasi tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman, belum mengenal sifat-sifat air serta belum mampu membedakan benda tenggelam dan benda terapung meskipun dengan bantuan guru, sehingga memiliki nilai yang kurang.

Anak yang bernama MLAF belum mampu mengklasifikasi tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman, belum mengenal sifat-sifat air serta belum mampu membedakan benda tenggelam dan benda terapung meskipun dengan bantuan guru, sehingga memiliki nilai yang kurang.

Anak yang bernama AH belum mampu mengklasifikasi tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman, belum mengenal sifat-sifat air serta belum mampu membedakan benda tenggelam dan benda terapung meskipun dengan bantuan guru, sehingga memiliki nilai yang kurang.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari 15 orang anak sabagian besar memiliki kemampuan sains yang cukup dan masih kurang. Adapun data yang diperoleh sebelum penggunaan metode pembelajaran bebasis lingkungan alam berdasarkan kategori baik, cukup dan kurang dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut ini: 
Tabel 4.2 kategori kemampuan sains anak sebelum penggunaan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam.

	No
	Pencapaian Nilai Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentasi

	1
	9-12
	Baik
	0
	0 %

	2
	5-8
	Cukup
	13
	87%

	3
	1-4
	Kurang
	2
	13%

	                                       Jumlah                                 15                     100% 



Tabel diatas menunjukkan bahwa ada 13 orang pada rentang 5-8 dikategorikan cukup, dan 2 orang anak pada rentang 1-4 dikategorikan masih kurang. dengan demikian dapat diketahui bahwa kemampuan sains anak sebelum perlakuan diberikan menunjukkan bahwa dari 15 orang anak, 87% pada kategori cukup, dan 13% pada kategori kurang.
b. Kemampuan sains anak setelah penerapan metode pembelajaran berbasis   lingkungan alam

Berdasarkan data dari hasil observasi akhir yang dilakukan, setelah penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam, sesuai indikator yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut:
Table 4.3 hasil pengolahan data kemampuan sains anak setelah penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam
	No
	Nama anak
	Apek yang diamati
	    Skor 

	
	
	Klasifikasi tanaman
	Proses pertumbuhan tanaman
	Sifat sifat air


	Mengenal benda tenggelam terapung
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	MR
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	11

	2
	MQ
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	10

	3
	GS
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	10

	4
	ADW
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	9

	5
	SH
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	10

	6
	AH
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	9

	7
	FAZ
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	7

	8
	SLM
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	10

	9
	AS
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	12

	10
	SS
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	9

	11
	NAE
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	12

	12
	MT
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	
	1
	8

	13
	SR
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	9

	14
	MLFA
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	8

	15
	AH
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	8


Sumber : KB PAUD AN-NUR BUATAN


Tabel diatas menunjukkan bahwa anak yang bernama MR dalam kegitan klasifikasi tanaman baik berdasarkan bentuk maupun ukuran memiliki nilai yang baik karena mampu mengklasifikasikan tanaman berbdasarkan bentuk maupun ukuran tanpa bantuan guru, dalam kegiatan mengamati proses pertumbuhan tanaman dan mengamati sifat-sifat air juga memiliki nilai yang baik sedangkan untuk kegitan mengenal benda tenggelam terapung memiliki nilai cukup, karena dapat mengenal benda tenggelam dan terapung dengan bantuan guru.

Anak yang bernama MQ dalam kegiatan mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk maupun ukuran dan kegiatan mengamati proses pertumbuhan tanaman memiliki nilai yang baik, karena mampu mengkasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran tanpa bantuan guru, sedangkan untuk kegiatan mengamati sifat-sifat air dan mengenal benda tenggelam terapung memiliki nilai cukup karena mampu menyebutkan dua sifat-sifat air yaitu mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah serta air tidak berbau.


Anak yang bernama GS dalam kegiatan mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk maupun ukuran dan kegiatan mengamati proses pertumbuhan tanaman memiliki nilai yang baik, karena mampu mengkasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran tanpa bantuan guru, sedangkan untuk kegiatan mengamati sifat-sifat air dan mengenal benda tenggelam terapung memiliki nilai cukup karena mampu menyebutkan dua sifat-sifat air yaitu mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah serta bentuk air menyesuaikan dengan wadahnya.


Anak yang bernama ADW dalam kegiatan klasifikasi tanaman dan mengamati proses pertumbuhan tanaman memiliki nilai cukup karena hanya mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan ukurannya, untuk kegiatan mengamati sifat-sifat air memiliki nilai yang baik karena dapat menyebutkan tiga sifat-sifat air tanpa bantuan guru, sedangkan untuk kegiatan mengenal benda tenggelam dan terpung memiliki nilai yang cukup, karena dapat mengenal benda tenggelam dan terapung dengan bantuan guru.

Anak yang bernama SH dalam kegiatan mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk maupun ukuran dan kegiatan mengamati proses pertumbuhan tanaman memiliki nilai yang baik, karena mampu mengkasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran tanpa bantuan guru, sedangkan untuk kegiatan mengamati sifat-sifat air dan mengenal benda tenggelam terapung memiliki nilai cukup karena mampu menyebutkan dua sifat-sifat air yaitu bentuk air serta air tidak berbau.

Anak yang bernama AH dalam kegiatan klasifikasi tanaman dan mengamati proses pertumbuhan tanaman memiliki nilai cukup karena hanya mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan ukurannya, untuk kegiatan mengamati sifat-sifat air memiliki nilai yang baik karena dapat menyebutkan tiga sifat-sifat air tanpa bantuan guru, sedangkan untuk kegiatan mengenal benda tenggelam dan terpung memiliki nilai yang cukup, karena dapat mengenal benda tenggelam dan terapung dengan bantuan guru.

Anak yang bernama FAZ dalam kegiatan klasifikasi tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman serta mengamati sifat-sifat air memiliki nilai cukup karena dapat melaksanakan kegiatan tersebut dengan bantuan guru, sedangkan untuk kegiatan mengenal benda tenggelam dan terapung memiliki nilai yang masih kurang.

Anak yang bernama SLM dalam kegiatan klasifikasi tanamam memiliki nilai yang cukup karena dapat mengklasifikasi tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran dengan bantuan guru, kegiatan mengamati proses pertumbuhan tanaman dan mengamati sifat-sifat air memiliki nilai yang baik karena dapat melaksanakan kegiatan tanpa bantuan guru, sedangkan untuk kegiatan mengenal benda tenggelam dan terapung memiliki nilai cukup.

Anak yang bernama AS memiliki nilai yang bagus dalam kegiatan klasifikasi tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman, mengamati sifat-sifat air, serta mengenal benda tenggelam terapung karena dapat melaksanakan semua kegiatan tanpa bantuan dari guru.

Anak yang bernama SS dalam kegiatan klasifikasi tanaman memiliki nilai yang bagus karena dapat mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk maupun ukurannya tanpa bantuan dari guru, kegiatan mengamati proses pertumbuhan tanaman, mengamati sifat-sifat air serta mengenal benda tenggelam dan terapung memiliki nilai cukup, karena masih mkemerlukan bantuan guru.

Anak yang bernama NAE memiliki nilai yang bagus dalam kegiatan klasifikasi tanaman, mengamati proses pertumbuhan tanaman, mengamati sifat-sifat air, serta mengenal benda tenggelam terapung karena dapat melaksanakan semua kegiatan tanpa bantuan dari guru.

Anak yang bernama MT dalam kegiatan klasifikasi tanaman dan mengamati proses pertumbuhan tanaman memiliki nilai cukup karena hanya mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan ukurannya, untuk kegiatan mengamati sifat-sifat air memiliki nilai yang baik karena dapat menyebutkan tiga sifat-sifat air tanpa bantuan guru, sedangkan untuk kegiatan mengenal benda tenggelam dan terpung memiliki nilai yang kurang.

Anak yang bernama SR dalam kegiatan klasifikasi tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran memiliki nilai yang cukup karena dapat melaksanakan kegiatan klasifikasi tanaman dengan bantuan guru, untuk kegiatan mengamati proses pertumbuhan tanaman memiliki nilai yang baik karena dapat melaksanakna kegiatan tanpa bantuan dari guru, sementara untuk kegiatan mengamati sifat-sifat air dan mengenal benda tenggelam dan terapung memiliki nilai cukup, karena hanya dapat mengetahui dua sifat-sifat air yaitu air mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah dan air tidak berbau, serta hanya mengetahui jenis-jenis benda yang tenggelam.

Anak yang bernama MLAF memiliki nilai cukup pada kegiatan klasifikasi tanaman karena mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan ukurannya, mengamati proses pertumbuhan tanaman, mengamati sifat-sifat air dan mengenal benda tenggelam dan terapung dengan bantuan dari guru.

Anak yang bernama HZ memiliki nilai cukup pada kegiatan klasifikasi tanaman karena mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuknya, mengamati proses pertumbuhan tanaman, mampu mengamati sifat-sifat air yaitu air mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah dengan bantuan guru, serta mampu mengenal benda tenggelam dan terapung dengan bantuan dari guru.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari 15 orang anak sebagian besar telah mengalami perkembangan kemampuan sains anak pada kategori baik, cukup, dan kurang.

Adapun data yang diperoleh setelah penggunaan metode pmbelajaran berbasisi lingkungan alam pada frekuensi kemampuan sains anak berdasarkan kategori baik, cukup dan kurang dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut ini:

Tabel 4.4 Kategori Kemampuan Sains Anak Setelah Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Lingkungan Alam
	No
	Pencapaian Nilai Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentasi

	1
	9-12
	Baik
	11
	73%

	2
	5-8
	Cukup
	4
	27%

	3
	1-4
	Kurang
	0
	0 %

	                                       Jumlah                                 15                     100 % 



Tabel diatas menunjukkan bahwa ada 11 anak pada rentang 9-12 dikategorikan baik, 4 orang anak pada rentang 5-8 dikategorikan cukup. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kemampuan sains anak setelah perlakuan diberikan menunjukkan bahwa dari 15 jumlah anak, 73 % pada kategori baik, 27 % pada kategori cukup.

3. Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Lingkungan Alam Terhadap   Kemampuan Sains Anak


  Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data dari hasil observasi awal dan akhir, maka dapat diketahui bahwa pengaruh metode pembelajaran berbasis lingkungan alam teradap kemampuan sains anak setelah dilkukan uji hipotesis dengan analisis uji wilcoxon. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Data sebelum (O1) dan data sesudah (O2) perlakuan ditetapkan beda selisih skor.

b. Membuat rangking dari keseluruhan jumlah anak (tanpa memperdulikan tanda) dengan cara mengurutkan nilai dari yang tertinggi sampai yang terendah, kemudian dari atas diberi angka yang menunjukkan rangking mulai dari angka1,2,3 dan seterusnya. Nilai yang sama harus diberikan rangking yang sama pula, yaitu dengan membagi bilangan nilai rangking secara adil pada semua pemilik nilai yang sama. Bubuhkan pada setiap rangking (+ atau -).

c. Untuk menetapkan nilai T nilai tanda yang terkecil dijumlahkan dari kedua kelompok rangking yang memiliki tanda yang sama, dan N didapatkan dari jumlah sampel yang diteliti.

d. Kemudian dilakukan perbandingan antara nilai T yang diperoleh dengan nilai T pada uji bertanda wilcoxon.

Untuk lebih jelasnya hasil data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 pengaruh penggunaan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak

	  No
	Nama anak
	Nilai satistik kemampuan sains
	Selisih nilai

(O2) - (O1)
	Rangking
	Tanda rangking



	
	
	Sebelum

O1
	Sesudah

O2
	
	
	​​+
	-

	1
	MR
	7
	11
	4
	7
	7
	

	2
	MQ
	6
	10
	4
	7
	7
	

	3
	GS
	 7 
	10
	3
	13
	13
	

	4
	ADW
	5
	9
	4
	7
	7
	

	5
	SH
	6
	10
	4
	7
	7
	

	6
	AH
	5
	9
	4
	7
	7
	

	7
	FAZ
	5
	7
	2
	15
	15
	

	8
	SLM
	6
	10
	4
	7
	7
	

	9
	AS
	7
	12
	5
	1,5
	1,5
	

	10
	SS
	6
	9
	3
	13
	13
	

	11
	NAE
	7
	12
	5
	1,5
	1,5
	

	12
	MT
	5
	8
	3
	13
	13
	

	13
	SR
	5
	9
	4
	7
	7
	

	14
	MLAF
	4
	8
	4
	7
	7
	

	15
	AH
	4
	8
	4
	7
	7
	

	 Jumlah Nilai           85                142                                    

 ---------------------------------------------------------                                     Nilai T : 120

   Nilai Rata-rata           5,67              9,5

	


Berdasarkan tabel 4.5 mengenai data kemapuan sains anak yang ditemukan sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaraan berbasis lingkungan alam menunjukkan bahwa ranking bertanda positif (+) =120 dan jumlah ranking negativ (-) = 0, maka T merupakan jumlah ranking yang lebih kecil. Dalam pengambilan keputusan jika T hitung< T tabel= H0 diterima H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak di KB PAUD An-Nur Buatan Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang. Jika T hitung> T tabel = H0 ditolak H1diterima artinya ada pengaruh penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak di KB PAUD An-Nur Buatan Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang.

Zhitung < Z tabel = H0 diterima H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak di KB PAUD An-Nur Buatan Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang. Jika Zhitung > Z tabel = H0 ditolak H1 diterima artinya ada pengaruh  penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak di KB PAUD An-Nur Buatan Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang.  

Adapun tabel nilai Thitungyang diperoleh yaitu 120 dan Ttabelyaitu 25 maka diperoleh hasil Thitung(120) > Ttabel(25), H1 diterima dan H0 ditolak artinya ada pengaruh penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak, sedangkan nilai Zhitungyang diperoleh yaitu 3,4 dan Ztabelyaitu 1,654 maka diperoleh hasil Zhitung(3,4) > Ztabel(1,645), H1 diterima dan H0artinya ada pengaruh penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak. Hasil uji menunjukkan bahwa terjadinya perubahan nilai pada kemampuan sains anak sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam, hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan sains anak setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis lingkungan alam berpengaruh terhadap kemampuan sains anak.   

B. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada populasi yang digunakan di KB PAUD An-Nur Buatan Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang dengan jumlah populasi penelitian 15 orang anak, sebelum anak menerima perlakuan kemampuan sains anak berada pada kategori cukup sebesar 87% dan pada kategori kurang dengan jumlah persentase sebesar 13%. Kemudian hasil penelitian berdasarkan data pengukuran observasi akhir mengenai kemampuan sains anak memberikan hasil yang baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai jumlah persentase yang terjadi paa kategori baik yaitu sebesar 73%, kemudian pada kategori cukup yaitu 27%.

Perbedaan kemampuan sains anak yang terjadi antara sebelum dan setelah diberi perlakuan dengan penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam. Sehingga dapat diartikan bahwa dengan perlakuan penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam kemampuan sains anak mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran berbasis lingkungan alam memberikan pengalaman belajar secara nyata kepada anak sehingga anak dapat membangun pengetahuan baru tentang proses terjadinya sesuatu dan mengetahui kebenarannya. seperti yang dikemukakan oleh Eliyawati (2005) bahwa lingkungan alam menyediakan banyak hal yang dapat dipelajari oleh anak, selain itu anak dihadapkan dengan keadaan dan situasi yang sebenarnya sehingga memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih bermakna, penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar memungkinkan penggunaan berbagai cara atau metode yang bervariasi seperti proses mengamati, bertanya, membuktikan sesuatu dan melakukan sesuatu. Dalam penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam anak melakukan beberapa kegiatan yaitu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran, mengamati proses pertumbuhan tanaman, mengenal sifat-sifat air, dan mengenal benda tenggelam terapung. 

Hasil pretest pada saat anak melakukan kegiatan klasifikasi tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran, terlihat masih ada anak yang kurang atau tidak bisa sama sekali dalam mengklasifikasikan tanaman baik berdasarkan bentuk maupun ukurannya. Namun ada sebagian anak yang sudah cukup mampu melakukan kegiatan klasifikasi tanaman meskipun masih dengan bantuan guru. Selain itu, untuk kegiatan mengamati proses pertumbuhana tanaman masih banyak anak yang tidak bisa menanam biji tanaman dengan baik, namun ada pula yang mampu meskipun dengan bantuan dari guru. Pada kegiatan mengamati sifat-sifat air, banyak anak yang tidak mengetahui bahwa air memiliki sifat-sifat yang dapat terlihat dengan jelas yaitu mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah, air tidak berbau dan bentuk air mengikuti bentuk wadahnya. Selain itu, untuk kegiatan mengenal benda tenggelam terapung masih ada yang belum bisa menceritakan secara sederhana mengapa benda bisa tenggelam maupun terapung. 

Pada hasil post test setelah anak diberikan perlakuan dengan penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam, kemampuan sains anak meningkat dapat   dilihat pada kegiatan mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran sebagian besar anak sudah mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran dengan baik dan benar. Pada kegiatan mengamati proses pertumbuhan tanaman anak sudah mampu menanam tanaman dengan baik serta mampu merawat tanamannya sendiri dengan baik. Selain itu, pada kegiatan mengenal sifat-sifat air sebagian besar anak sudah mngenali sifat-sifat air diantaranya air mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah, air tidak berbau dan bentuk air mengikuti bentuk wadah atau tempatnya. Pada kegiatan mengenal benda tenggelam terapung sebagian besar anak  sudah mampu mengenal dan membedakan benda yang tenggelam dan benda yang terapung, serta anak mampu menceritakan mengapa benda tenggelam dan mengapa benda dapat terapung.

Perbedaan hasil analisis yang dilakukan, guna mendukung hipotesis yang dirumuskan sebelumnya, maka dengan diterimanya hipotesis menunjukkan adanya pengaruh penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak di KB PAUD An-Nur Buatan Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang. Artinya kemampuan sains anak di KB PAUD An-Nur Buatan berkembang dengan baik dengan penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam dibandingkan sebelum penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam.     

pembelajaran berbasis lingkungan alam adalah pembelajaran yang memanfaatkan keadaan lingkungan sekitar yang dijadikan sebagai sumber atau alat belajar yang dapat membantu anak dengan mudah memahami pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam berpengaruh terhadap kemampuan sains anak karena lingkungan memiliki banyak hal yang berkaitan dengan sains.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada hasil observasi awal disimpulkan bahwa kemampuan sains anak sebelum penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam berada pada kategori kurang, karena dalam mengklasifikasikan tanaman anak belum mampu mengklasifikasikan tanaman baik berdasarkan bentuk maupun ukuran meski dengan bantuan dari guru, dalam mengamati proses pertumbuhan tanaman belum mampu menanam atau merawat sendiri tanamannya, dalam mengamati sifat-sifat air anak hanya mampu menyebutkan satu sifat-sifat air meski dengan bantuan guru, untuk kegiatan mengenal benda tenggelam terapung anak belum mampu membedakan benda tenggelam maupun benda terapung meski dengan bantuan guru, adapun kemampuan sains anak setelah penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam berada pada kategori baik karena dalam mengklasifikasikan tanaman mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran tanpa bantuan dari guru, dalam mengamati proses pertumbuhan tanaman anak mampu menanam dan merawat sendiri tanamannya, dalam mengenal sifat-sifat air anak mampu mengenal semua sifat-sifat air tanpa bantuan dari guru, dalam kegiatan mengenal benda tenggelam terapung anak mampu membedakan benda tenggelam dan terapung tanpa bantuan dari guru. Berdasarkan uaraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains, dimana terlihat pada sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam kemampuan sains anak berbeda dan mengalami peningkatan.

B. Saran 
Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti lapangan, maka saran bagi guru Taman Kanak-Kanak, agar lebih sering menerapkan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam karena pembelajaran berbasis lingkungan alam berpengaruh terhadap kemampuan sains anak dan pembelajaran berbasis lingkungan alam memiliki banyak hal yang dapat menarik perhatian anak sehingga dapat meningkatkan semangat anak dalam proses pembelajaran. Selain itu, mengenalkan lingkungan alam sejak dini kepada anak dapat membantu anak  mengeksplorasi kemampuan sains serta menumbuhkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan. 
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LAMPIRAN
Lampiran 1

Kisi-Kisi Instrumen 

Pembelajaran Berbasis Lingkungan Alam Terhadap Kemampuan Sains Anak di KB PAUD AN-NUR BUATAN Kabupaten Enrekang
	  Variabel
	Indikator
	Item
	Teknik

	Kemampuan Sains
	Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsinya
	1
	Observasi

	
	Menunjukkan aktifitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik
	2
	

	
	Mengenal sebab akibat tentang lingkungannnya


	3,4
	

	Variabel
	Langkah-langkah
	Keterangan

	Pembelajaran berbasis lingkungan alam
	1. Persiapan
	Menyiapkan skenario pembelajaran, alat dan bahan

	
	2.  Pelaksanaan
	1. Membagi anak kedalam  beberapa kelompok kecil.

2. Menjelaskan kepada anak mengenai alat dan bahan yang akan digunakan serta langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan

3. Memberikan kesempatan kepada anak melakukan kegiatan sendiri dengan pengawasan dari guru



	
	3. Follow Up
	Evaluasi


Lampiran 2

Instrumen Penelitian

Pembelajaran Berbasis Lingkungan Alam Terhadap Kemampuan Sains Anak di KB PAUD AN-NUR BUATAN Kabupaten Enrekang
	 Variabel
	Indikator
	Item
	 Penilaian

	
	
	
	B
	C
	K

	Kemampuan Sains
	Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsinya
	1. Mengklasifikasikan jenis tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran (besar dan kecil)
	
	
	

	
	Menunjukkan aktifitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik
	2. Mengamati proses pertumbuhan tanaman 
	
	
	

	
	Mengenal sebab akibat tentang lingkungannnya


	3. Mengenal sifat-sifat air
	
	
	

	
	
	4. Mengenal benda  tenggelam dan terapung
	
	
	


Keterangan: 

B = 3

C = 2

K = 1

B (Baik) : ketika anak mampu melakukan kegiatan tanpa bantuan

C (cukup) : ketika anak mampu melakukan kegiatan yang diberikan dengan bantuan

K (Kurang) : ketika anak belum mampu melakukan kegiatan yang diberikan
Lampiran 3
RKH KB PAUD An-Nur BUATAN

TEMA / SUBTEMA 

: DIRI SENDIRI / KESUKAANKU

SEMESTER / MINGGU 
: I / III

HARI / TANGGAL 

: 

	Kompetensi dasar
	Kegiatan pembelajaran
	Media/sumber belajar
	Alat penilaian 
	        Penilaian
	  Ket

	
	
	
	
	  •
	   O
	

	2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan percaya diri


	1. Kegiatan awal (30 menit)

· Berbaris

· Berdoa sebelum belajar

· Menyanyikan lagu kesukaanku
	      Anak
	Observasi
	
	
	

	2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu

2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif

4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar yang dikenalnya (nama,warna, bentuk,ukuran,pola,sifat,suara,tekstur,fungsi, dan ciri-ciri lainnya)

	2. Inti (60 menit)

· Demonstrasi cara mengklasifikasi tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran

· mewarnai gambar tanaman

· menghubungkan garis putus-putus

PROSES SAINTIFIK

· Memberi kesempatan anak untuk mengamati cara mengklasifikasikan tanaman (mengamati)

· Menggali informasi yang sudah didapat dari hasil pengamatannya (mengumpulkan informasi)

· Memberi kesempatan anak untuk membandingkan tanaman berdasarkan bentuk dan ukurannya (mengasosiasi)


	Berbagai jenis tanaman yang ada di lingkungan sekolah

Gambar, Pensil warna

Anak


	Observasi

Penugasan

Hasil karya


	
	
	

	
	3. Recalling

· Membereskan alat main yang telah digunakan

· Mendiskusikan perilaku yang kurang tepat pada saat melakukan kegiatan
	
	
	
	
	

	2.1 Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat
	4. Istirahat (30 menit)

· Cuci tangan

· Makan

· bermain
	Sabun, Air, Handuk
	Observasi
	
	
	

	
	5. Kegiatan akhir (30 menit)

· Mendiskusikan kegiatan sehari 

· Berdoa setelah belajar

· Pulang
	Anak
	
	
	
	


   

      Belalang,  Agustus 2016

Mengetahui 

Kepala KB PAUD An-Nur BUATAN


Guru kelompok 

Elpi Sumbung S.Pd AUD




  Irna 
RKH KB PAUD An-Nur BUATAN

TEMA / SUBTEMA 

: DIRI SENDIRI / KESUKAANKU

SEMESTER / MINGGU 
: I / III

HARI / TANGGAL 

: 

	Kompetensi dasar
	Kegiatan pembelajaran
	Media/sumber belajar
	Alat penilaian 
	        Penilaian
	  Ket

	
	
	
	
	  •
	O
	

	2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan percaya diri


	1. Kegiatan awal (30 menit)

· Berbaris

· Berdoa sebelum belajar

· Menyanyikan lagu nama rasa
	      Anak
	Observasi
	
	
	

	2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu

2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif

4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar yang dikenalnya (nama,warna, bentuk,ukuran,pola,sifat,suara,tekstur,fungsi, dan ciri-ciri lainnya)

	2. Inti (60 menit)

· demonstrasi cara menanam biji kacang hijau dengan media kapas dan gelas

· melingkari gambar kacang hijau

· menghubungkan garis putus-putus

PROSES SAINTIFIK

· Memberi kesempatan anak untuk mengamati cara menanam biji kacang hijau dengan media gelas dan kapas (mengamati)

· Menggali informasi yang sudah didapat dari hasil pengamatannya (mengumpulkan informasi)

· Memberi kesempatan pada anak untuk bercerita tentang cara menanam kacang hijau dengan media gelas dan kapas (mengkomunikasikan)


	Biji kacang hijau, kapas, gelas, air

Gambar, Pensil warna

Anak


	Observasi
Penugasan

Hasil karya


	
	
	

	
	3. Recalling

· Membereskan alat main yang telah digunakan

· Mendiskusikan perilaku yang kurang tepat pada saat melakukan kegiatan
	
	
	
	
	

	2.1 Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat
	4. Istirahat (30 menit)

· Cuci tangan

· Makan

· bermain
	Sabun, Air, Handuk
	Observasi
	
	
	

	
	5. Kegiatan akhir (30 menit)

· Mendiskusikan kegiatan sehari 

· Berdoa setelah belajar

· Pulang
	Anak
	
	
	
	


Belalang,  Agustus 2016

Mengetahui 

Kepala KB PAUD An-Nur BUATAN



 Guru kelompok 

Elpi Sumbung S.Pd AUD





   Irna 
RKH KB PAUD An-Nur BUATAN

TEMA / SUBTEMA 

: DIRI SENDIRI / KESUKAANKU

SEMESTER / MINGGU 
: I / III

HARI / TANGGAL 

: 

	Kompetensi dasar
	Kegiatan pembelajaran
	Media/sumber belajar
	Alat penilaian 
	        Penilaian
	  Ket

	
	
	
	
	  •
	   O
	

	2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan percaya diri


	1. Kegiatan awal (30 menit)

· Berbaris

· Berdoa sebelum belajar

· Menyanyikan lagu pandai menggambar
	      Anak
	Observasi
	
	
	

	2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu

2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif

4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar yang dikenalnya (nama,warna, bentuk,ukuran,pola,sifat,suara,tekstur,fungsi, dan ciri-ciri lainnya)

	2. Inti (60 menit)

· mengamati sifat-sifat air

· mencocok gambar gelas yang berisi air

· menyusun balok

PROSES SAINTIFIK

· Memberi kesempatan anak untuk mengamati sifat-sifat air yang terlihat di sungai (mengamati)

· Menggali informasi yang sudah didapat dari hasil pengamatannya (mengumpulkan informasi)

· Memberi kesempatan anak untuk menceritakan sifat-sifat air yang terlihat disungai (mengkomunikasikan)


	Anak, sungai

Gambar, alat pencocok

Anak, Balok berbagai ukuran dan warna


	Observasi

Penugasan

Hasil karya


	
	
	

	
	3. Recalling

· Membereskan alat main yang telah digunakan

· Mendiskusikan perilaku yang kurang tepat pada saat melakukan kegiatan
	
	
	
	
	

	2.1 Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat
	4. Istirahat (30 menit)

· Cuci tangan

· Makan

· bermain
	Sabun, Air, Handuk
	Observasi
	
	
	

	
	5. Kegiatan akhir (30 menit)

· Mendiskusikan kegiatan sehari 

· Berdoa setelah belajar

· Pulang
	Anak
	
	
	
	


Belalang,  Agustus 2016

Mengetahui 

Kepala KB PAUD An-Nur BUATAN



 Guru kelompok 

Elpi Sumbung S.Pd AUD





   Irna 
RKH KB PAUD An-Nur BUATAN

TEMA / SUBTEMA 

: DIRI SENDIRI / KESUKAANKU

SEMESTER / MINGGU 
: I / III

HARI / TANGGAL 

: 

	Kompetensi dasar
	Kegiatan pembelajaran
	Media/sumber belajar
	Alat penilaian 
	        Penilaian
	  Ket

	
	
	
	
	  •
	   O
	

	2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan percaya diri


	1. Kegiatan awal (30 menit)

· Berbaris

· Berdoa sebelum belajar

· Menyanyikan lagu selamat pagi
	      Anak
	Observasi
	
	
	

	2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu

2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif

4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar yang dikenalnya (nama,warna, bentuk,ukuran,pola,sifat,suara,tekstur,fungsi, dan ciri-ciri lainnya)

	2. Inti (60 menit)

· Mengenal benda tenggelam dan terapung

· menbuat prakarya dari kertas

PROSES SAINTIFIK

· Memberi kesempatan anak untuk mengamati benda yang dapat tenggelam dan terapung (mengamati)

· Menggali informasi yang sudah didapat dari hasil pengamatannya (mengumpulkan informasi)

· Mendorong anak untuk bertanya tentang benda yang tenggelam dan terapung (menanya)

· Memberi kesempatan anak untuk membandingkan benda yang dapat tenggelam dan terapung(mengasosiasi)


	Anak

Batu, kayu, daun,  kertas dan plastik

Kertas origami

Anak


	Observasi

Penugasan

Hasil karya


	
	
	

	
	3. Recalling

· Membereskan alat main yang telah digunakan

· Mendiskusikan perilaku yang kurang tepat pada saat melakukan kegiatan
	
	
	
	
	

	2.1 Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat
	4. Istirahat (30 menit)

· Cuci tangan

· Makan

· bermain
	Sabun, Air, Handuk
	Observasi
	
	
	

	
	5. Kegiatan akhir (30 menit)

· Mendiskusikan kegiatan sehari 

· Berdoa setelah belajar

· Pulang
	Anak
	
	
	
	


Belalang,  Agustus 2016

Mengetahui 

Kepala KB PAUD An-Nur BUATAN



 Guru kelompok 

Elpi Sumbung S.Pd AUD





   Irna 
Lampiran 4

Skenario kegiatan pembelajaran

SKENARIO KEGIATAN 1

(Mengklasifikasikan Tanaman Berdasarkan Bentuk dan Ukuran)
Indikator pencapaian
: -    mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsinya

· menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik

· mengenal sebab akibat tentang lingkungannya
Kegiatan
: Pembelajaran Berbasis Lingkungan alam
Durasi
: 1x45 menit
Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di depan kelas. anak kemudian masuk kedalam kelas, guru membagi anak kedalam beberapa kelompok kecil kemudian pendidik menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah itu anak diarahkan keluar kelas dan berkumpul sesuai kelompok mereka masing-masing, setiap kelompok harus mengklasifikasikan tanaman yang ada disekitar lingkungan sekolah berdasarkan bentuk dan ukuran.

Setelah anak mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk dan ukurannya, anak kembali masuk kedalam kelas. Di dalam kelas pendidik mempersilahkan setiap kelompok untuk menceritakan kembali apa yang telah diperoleh selama kegiatan mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran yang telah dilaksanakan diluar kelas.
SKENARIO KEGIATAN 2

(Mengamati Pertumbuhan Tanaman)
Indikator pencapaian
: -    mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsinya

· menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik

· mengenal sebab akibat tentang lingkungannya
Kegiatan
: Pembelajaran Berbasis Lingkungan alam
Durasi
: 1x45 menit
Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di depan kelas. anak kemudian masuk kedalam kelas, pendidik membagi anak kedalam beberapa kelompok kecil kemudian pendidik menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah itu anak diarahkan keluar kelas dan berkumpul sesuai kelompok mereka masing-masing, setiap kelompok mendapatkan 2 buah gelas, 10 biji kacang hijau, dan  beberapa lembar kapas.

Setiap kelompok harus mengisi masing-masing gelas dengan kapas yang telah dibasahi dengan air, kemudian memasukkan masing-masing 5 biji kacang hijau kedalam gelas, setelah itu anak menutup kembali tumpukan kacang hijau tersebut dengan kappas yang sudah dibasahi. setelah itu, anak diarahkan untuk menyimpan satu gelas yang telah diisi dengan kacang hijau di tempat yang gelap, dan gelas yang lainnya ditempat yang mendapatkan banyak sinar matahari.

Anak masuk kembali kedalam kelas dan menceritkan kembali tahap-tahap yang telah dilakukan pada saat menanam kacang hijau dengan media kapas. Setelah itu guru menjelaskan hal-hal yang harus dikerjakan oleh anak setelah menanam kacang hijau tersebut, diantaranya merawat dan memperhatikan dengan baik gelas yang telah berisi kacang hijau agar tidak terjatuh atau tumpah.  

Setelah beberapa hari anak mengambil gals yang telah ditanami kacang hijau, kemudian menceritakan didepan kelas perbedaan tanaman kacang hijau yang disimpan ditempat yang gelap dan yang memiliki sinar matahari yang cukup.
SKENARIO KEGIATAN 3

(mengenal sifat-sifat air)
Indikator pencapaian
: -    mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsinya

· menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik

· mengenal sebab akibat tentang lingkungannya
Kegiatan
: Pembelajaran Berbasis Lingkungan alam
Durasi
: 1x45 menit
Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di depan kelas. anak kemudian masuk kedalam kelas, guru membagi anak kedalam beberapa kelompok kecil kemudian pendidik menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah itu anak diarahkan keluar kelas dan berjalan menuju sungai kecil yang ada di sekitar sekolah.

Disungai tersebut guru memberikan penjelasan tentang sifat-sifat air yang dapat dilihat dari sungai tersebut, diantaranya air mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah, air tidak berbau dan bentuk air menyesuaikan dengan bentuk wadahnnya. Setelah selesai anak kembali ke dalam kelas kemudian guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menceritakan kembali apa yang telah dilihat dan dipelajari di luar kelas.

SKENARIO KEGIATAN 4

(Mengenal Benda Tenggelam Terapung)
Indikator pencapaian
: -    mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsinya

· menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik

· mengenal sebab akibat tentang lingkungannya
Kegiatan
: Pembelajaran Berbasis Lingkungan alam
Durasi
: 1x45 menit
Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di depan kelas. Anak kemudian masuk kedalam kelas, guru membagi anak kedalam beberapa kelompok kecil kemudian pendidik menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah itu anak diarahkan keluar kelas dan berjalan menuju sungai kecil yang ada di sekitar sekolah.

Setiap kelompok anak mengambil beberapa jenis benda yang ada disekitar sungai kemudian melakukan percobaan tenggelam terapung yang dibimbing oleh pendidik, setelah percobaan benda tenggelam terapung selesai dilaksanakan anak-anak diarahkan kembali kedalam kelas kemudian pendidik memberi kesempatan kepada anak untuk menjelaskan benda apa saja yang dapat tenggelam dan benda apa yang terapung, setelah itua anak menjelaskan mengapa benda tersebut dapat tenggelam maupun terapung

Lampiran 5

Rubrik Penilaian Pembelajaran Berbasis Lingkungan Alam Terhadap Kemampuan Sains Anak di KB PAUD AN-NUR BUATAN 

Kabupaten Enrekang
1. Mengklasifikasikan jenis tanaman berdasarkan bentuk dan ukuran.
· B : apabila anak mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan ukuran dan bentuk tanpa bantuan guru.

· C : apabila anak mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan ukuran dan bentuk dengan bantuan guru.

· K : apabila anak tidak mampu mengklasifikasikan tanaman berdasarkan ukuran dan bentuk

2. Menanam biji tumbuhan,kemudian menyiram dan mengamati proses pertumbuhan biji yang telah ditanam.

· B : apabila anak mampu  menanam biji tumbuhan, kemudian menyiram dan mengamati proses pertumbuhan biji yang telah ditanam tanpa bantuan guru.

· C : apabila anak mampu menanam biji tumbuhan, kemudian menyiram  dan mengamati proses pertumbuhan biji yang telah ditanam dengan bantuan guru.

· C: apabila anak tidak mampu menanam biji tumbuhan, kemudian  menyiram dan mengamati proses pertumbuhan biji yang telah ditanam

3. Mengenal sifat- sifat air

· B : apabila anak mampu mengenal sifat- sifat air tanpa bantuan guru.

· C : apabila anak mampu mengenal sifat- sifat air dengan bantuan guru.

· K: apabila anak tidak mampu mengenal sifat- sifat air
4. Mengenal benda  tenggelam dan terapung
· B : apabila anak mampu mengenal benda  tenggelam dan terapung
     tanpa bantuan guru.

· C : apabila anak mampu Mengenal benda  tenggelam dan terapung
     dengan bantuan guru.

· K : apabila anak tidak mampu mengenal benda  tenggelam dan terapung
Lampiran 6
Mencari Ranking

Nilai




Ranking

1.    5  .............................................   1,5       (1+2):2

2.    5  .............................................   1,5

3.    4  .............................................   7     (3+4+5+6+7+8+9+10+11) : 9

4.    4  .............................................   7

5.    4  .............................................   7

6.    4  .............................................   7

7.    4  .............................................   7

8.    4  .............................................   7

9.    4  .............................................   7

10.   4 .............................................   7

11.  4  .............................................   7

12.  3  .............................................   13     (12+13+14) : 3

13.  3  .............................................   13

14.  3  .............................................   13

15.  2  .............................................   15     (15):1
Lampiran 7

Mencari Nilai Z
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Ket. 


Z = Landasan Pengujian


T = Kesluruhan Jumlah Ranking Yang Bertanda Sama


N = Jumlah Sampel
Lampiran 8
Hasil pengolahan data kemampuan sains anak sebelum penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam

	No
	Nama anak
	Apek yang diamati
	    Skor 

	
	
	Klasifikasi tanaman
	Proses pertumbuhan tanaman
	Sifat sifat air

 
	Mengenal benda tenggelam terapung
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	MR
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	7

	2
	MQ
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	6

	3
	GS
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	7

	4
	ADW
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	5

	5
	SR
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	6

	6
	AH
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	5

	7
	FAZ
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	5

	8
	SLM
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	6

	9
	AS
	
	2
	
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	7

	10
	SS
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	6

	11
	NAE
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	7

	12
	MT
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	5

	13
	SR
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	5

	14
	MLAF
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	4

	15
	AH
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	4


Lampiran 9
 Kategori kemampuan sains anak sebelum penggunaan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam.

	No
	Pencapaian Nilai Skor
	Kategori
	     Frekuensi
	Persentasi

	1
	9-12
	Baik
	0
	0 %

	2
	5-8
	Cukup
	13
	87%

	3
	1-4
	Kurang
	2
	13%

	                                       Jumlah                                 15                     100% 


Lampiran 10
Hasil pengolahan data kemampuan sains anak setelah penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam
	No
	Nama anak
	Apek yang diamati
	    Skor 

	
	
	Klasifikasi tanaman
	Proses pertumbuhan tanaman
	Sifat sifat air

 
	Mengenal benda tenggelam terapung
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	MR
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	11

	2
	MQ
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	10

	3
	GS
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	10

	4
	ADW
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	9

	5
	SH
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	10

	6
	AH
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	9

	7
	FAZ
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	7

	8
	SLM
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	10

	9
	AS
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	12

	10
	SS
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	9

	11
	NAE
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	12

	12
	MT
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	
	1
	8

	13
	SR
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	9

	14
	MLFA
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	8

	15
	AH
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	8


Lampiran 11
Kategori Kemampuan Sains Anak Setelah Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Lingkungan Alam

	No
	Pencapaian Nilai Skor
	Kategori
	     Frekuensi
	Persentasi

	1
	9-12
	Baik
	11
	73%

	2
	5-8
	Cukup
	4
	27%

	3
	1-4
	Kurang
	0
	0 %

	                                       Jumlah                                 15                     100 % 


Lampiran 12
Pengaruh penggunaan metode pembelajaran berbasis lingkungan alam terhadap kemampuan sains anak

	  No
	 Nama anak
	Nilai satistik kemampuan sains
	Selisih nilai

(O2) - (O1)
	Rangking
	Tanda rangking



	
	
	Sebelum

O1
	Sesudah

O2
	
	
	​​+
	-

	1
	MR
	7
	11
	4
	7
	7
	

	2
	MQ
	6
	10
	4
	7
	7
	

	3
	GS
	 7 
	10
	3
	 13
	 13
	

	4
	ADW
	5
	9
	4
	7
	7
	

	5
	SH
	6
	10
	4
	7
	7
	

	6
	AH
	5
	9
	4
	7
	7
	

	7
	FAZ
	5
	7
	2
	15
	15
	

	8
	SLM
	6
	10
	4
	7
	7
	

	9
	AS
	7
	12
	5
	1,5
	1,5
	

	10
	SS
	6
	9
	3
	13
	13
	

	11
	NAE
	7
	12
	5
	1,5
	1,5
	

	12
	MT
	5
	8
	3
	13
	13
	

	13
	SR
	5
	9
	4
	7
	7
	

	14
	MLAF
	4
	8
	4
	7
	7
	

	15
	AH
	4
	8
	4
	7
	7
	

	       Jumlah Nilai           85                142                                    

 ---------------------------------------------------------                                     Nilai T : 120

   Nilai Rata-rata           5,67              9,5


Lampiran 13

Tabel Harga-Harga Kritis T Dalam Tes Rangking Bertanda Data Berpasangan Wilcoxon
	N
	Tingkat signifikasi untuk tes atau sisi

	
	0,025
	0,01
	0,005

	
	Tingkat signifikasi untuk tes dua sisi

	
	0,05
	0,02
	0,01

	6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25


	0

2

4

6

82

11

14

17

21

25

30

35

40

46

52

59

66

73

81

89
	-

0

2

3

5

7

10

13

10

20

24

28

33

38

43

49

56

62

69

77
	-

-

0

2

3

5

7

10

13

16

20

23

28

32

38

43

49

55

61

68


Lampiran 14
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Tabel Z
Lampiran 15

Dokumentasi Kegiatan
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Anak mengklasifikasikan tanaman berdasarkan ukuran
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Anak mengklasifikasikan tanaman berdasarkan bentuknya.
[image: image23.png]0.005

0.006

a 0 |0.001|0.002|0.003|0.004 0.007 | 0,008 | 0.009
0.00 3.090 | 2.878 | 2.748 | 2.652 | 2.576 | 2.512 | 2.457 | 2.409 | 2.366
0.01 | 2326 | 2.290 | 2.257 | 2.226 [ 2.197 [ 2.170 [ 2.144 | 2.120 | 2.097 | 2.075
0.02 | 2.054 | 2.034 | 2.014 | 1.995 | 1.977 [ 1,960 | 1.943 | 1.927 | 1.911 | 1.896
0.03 | 1.881 | 1.866 | 1.852 | 1.838 [ 1.825 | 1.812 [ 1.799 | 1.787 | 1.774 | 1.762
0.04 | 1.751 | 1.739 | 1.728 | 1.717 | 1.706 | 1.695 | 1.685 | 1.675 | 1.665 | 1.655
0.05 | 1.645 | 1.635 | 1.626 | 1.616 | 1.607 | 1.598 | 1.589 | 1.580 | 1.572 | 1.563
0.06 | 1.555 | 1.546 | 1.538 | 1.530 | 1.522 | 1.514 | 1.506 | 1.499 | 1.491 | 1.483
0.07 | 1.476 | 1.468 | 1.461 | 1.454 | 1.447 | 1.440 | 1.433 | 1.426 | 1.419 | 1.412
0.08 | 1.405 | 1.398 | 1.392 | 1.385 | 1.379 | 1.372 | 1.366 | 1.359 | 1.353 | 1.347
0.09 | 1.341 | 1.335| 1329 | 1.323 | 1.317 | 1.311 | 1.305 | 1.299 | 1.293 | 1.287
0.10 | 1.282 | 1.276 | 1.270 | 1.265 | 1.259 | 1.254 | 1.248 | 1.243 | 1.237 | 1.232





Mengamati Pertumbuhan Tanaman (Menanam Biji Kacang Hijau Dengan Media Kapas dan Gelas
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Gelas yang disimpan ditempat yang 

memiliki cahaya yang cukup                          Gelas yang disimpan ditempat yang                        gelap

Mengenal benda tenggelam terapung dengan media batu


                                   Pembelajaran tenggelam terapung dengan media daun dan kayu

Mengamati sifat-sifat air yaitu air mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah

Anak mengamati sifat air yaitu air tidak berbau dan menyesuaikan bentuk                   berdasarkan wadahnya
RIWAYAT HIDUP PENULIS

St. Sahra, lahir 23 juni 1994 di Gura, Kab. Enrekang, penulis adalah anak dari seorang ayah bernama Harianto dan ibu bernama Rosma, anak ke tiga dari lima bersaudara yakni Hariadi (kakak), Muh.Syafaat (Kakak), Muh.Abdi (adik) dan Ila Azkya (adik).
Proses pendidikan formal, berawal dari Sekolah Dasar Negeri 79 Gura pada tahun 2000-2006, kemudian melanjutkan sekolah di MTsN Baraka dan selesai pada tahun 2009, dan dilanjutkan di MAN Baraka dan selesai pada tahun 2012. Pada tahun yang sama penulis melanjutakan pendidikan di Universitas Negeri Makassar dengan memilih jurusan PGPAUD Fakultas Ilmu Pendidikan hingga saat ini. Sejak masuk di Universitas Negeri Makassar, penulis mulai bergabung dengan organisasi eksternal kampus yaitu  IKA MAN Baraka dan menjabat sebagai bendahara umum periode 2013-2014. selain itu penulis juga bergelut di organisasi daerah HPMM Kom. UNM dan KSM (Komunitas Seni Massenrempulu). 
Kemampuan sains anak belum berkembang





Mengklasifikasikanjenistanamanberdasarkanbentukdanukuran.


Menanam biji tumbuhan, merawatdanmengamati proses pertumbuhanbiji yang telahditanam


Mengenalsifat-sifat air


Mengenalbendatenggelamterapung





Kemampuan sains anak berkembang
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